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gian orang, sebuah alat musik kadang bisa
epribadiannya. Itulah mengapa para musisi
siknya bagaikan dirinya. Bagi para musisi,
siknya adalah juga bagian dari “diri”"-nya.
daknya menjadi medium paling halus untuk
erasaan, pikiran, dan gagasan musikalnya.
essica Sudarta yang menemukan dirinya di
geksplorasi piano. Bagaimana dia bisa be-
kut bincang singkatnya dengan STACCATO

bagaimana ceritanya bisa tertarik ke harpa?
sibuk-sibuknya ikut kompetisi piano. Pada saat
L Dr. Kuei Pin Yeo dan beliaulah yang men-
1nia alat musik harpa, sebab kata beliau person-
nstrumen ini. Sebenarnya dari kecil saya sudah
sik ini, karena menurut saya, harpa ini cantik
nendalami, dibalik keindahan alat musik ini,
1tuk benar-benar menguasai alat musik ini. Saya
mendalami alat musik ini.
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namun berkarakter. Range dinamika juga cukup
esikan suatu perasaan atau ide, luas sekali
ienarik adalah, alatnya terkesan menantang ha-
ainkannya butuh 8 jari dan 2 kaki untuk meng-
nping itu, Harpa ini instrumen yang juga cukup
berbagai bunyi dan suara.

mempelajari Harpa?
karakter suaranya. Cocok juga dengan person-
 kalem, tapi bisa juga loh berkaratker tegas ha-

iapa saja belajar Harpanya?

Grace Carla, kemudian berlanjut dengan kak
elajar dengan kak Lisa Gracia. Kak Rama
nginspirasi saya dengan berbagai warna suara
Kak Rama, saya juga belajar dengan ms. Dan
ng Kong, sebelum akhimya memutuskan untuk

rpa tergolong sedikit peminatnya. Menurut
e depannya?

sik harpa adalah alat musik yang masih jarang
asi dan komitmen lebih dibandingkan belajar
ini sangatlah unik warna suaranya, sehingga
i semakin banyak yang memainkan dan

in banyak audiens untuk alat musik ini sendiri.
ntuk dipelajari. Semakin lama bukan semakin

gampang, namun semakin menantang. Jadi, jika dibilang sedikit peminatnya,
menurut saya sih tidak. Yang ada hanyalah belum adanya pengenalan yang
cukup terhadap alat musik ini di khayalak umum. Kenapa? Yah.. alat musiknya
kan baru masuk di Indonesia berapa dekade belakangan ini, dibandingkan den-
gan piano atau biola yang sudah dikenal masyarakat dari ratusan tahun yang
Talu.

Kenapa tidak memilih piano atau biola, yang banyak peminatnya?

Saya percaya bahwa setiap musisi pasti memiliki 1-2 alat musik atau suara yang
sangat cocok dengan personality dirinya. Menurut saya sebagai musisi, alat
musik seharusnya menjadi alat untuk menyuarakan suara batin sang pemain
tersebut. Saya secara personal merasakan ikatan batin tersendiri dengan alat
musik harpa, ikatan yang belum bisa saya temukan di alat musik lain.
Terkadang ada rasa atau ideologi yang tidak bisa saya katakan, yang hanya bisa
saya ungkapkan melalui alat musik ini.

Bisa dijelaskan bagaimana Jessica akhirnya bisa belajar harpa di luar
negri?

Saya bersyukur sekali bisa mendapatkan kesempatan untuk belajar di luar
negeri, tepatnya di Peabody Conservatory of the Johns Hopkins University,
Baltimore, AS. Pada saat itu saya memang dibimbing oleh kak Rama, dan ten-
tunya oleh guru harpa Jessica yang di Hong Kong ms. Dan Yu, untuk memper-
siapkan audisi di luar negeri sampai bisa mendapatkan beasiswa selama disana.

Dengan siapa Jessica belajar di luar negeri?

Jessica berguru dengan Dr. Ruth Inglefield (alm.) dan Sonja Inglefield untuk
harp performance. Juga dengan Dr. Laura Parker dan Dr. Harlan D. Parker
untuk musik edukasi. Serta dengan Jasmine Hogan untuk harp pedagogy, dan
Dr. Diba Alvi untuk minor vocal

Bagaimana kesanmu selama belajar harpa di luar negeri? Apa yang paling
mengesankan?

Belajar sebanyak-banyaknya tidak hanya secara teori bermain musik atau se-
jarah tapi juga bagaimana menjadi musisi secara whole package, dari menerap-
kan teori dan sejarah itu dalam permainan atau apresiasi kita, mempersiapkan
performance, menjadi guru dan membuat kurikulum, mencari job/gig, membuat
portofolio, mengatur konser, menggubah lagu, sampai membawa harpa diten-
gah snow atau cuaca buruk. Hahaha.....

Apa kendala yang kamu hadapi selama belajar harpa di luar negeri?
Tentunya ngalamin yang namanya cultural shock yah. Kan pindah ke negeri
orang. Tapi setelah sudah bisa beradaptasi.. aman-aman aja sih.

Bagaimana terhadap cara guru-guru di Iuar negeri dalam mengajar?
Mereka benar-benar berdedikasi sih menurut saya. Guru-guru saya akan mem-
bimbing saya sampai saya dapat mencapai apa yang menjadi visi kami bersama.
Namun sebenarnya di Indonesia juga banyak guru yang berdedikasi untuk
membantu muridnya mencapai visi tersebut sih.

Adakah kamu melihat perbedaan bagaimana saat kamu belajar di dalam
negeri dan ketika belajar di luar negeri?

Mungkin perbedaan terbesar adalah ketika Jessica belajar di luar kan memang
full time sekolah musik ya sehingga tidak hanya belajar solo performance tapi

"Personality Saya Ada di Harpa”
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juga theory, pedagogy, history, bermain dalam or-
chestra, conducting, dan lain-lain, sehingga tentunya
lebih terfokus dan terarahkan. Saya juga beruntung
sekali mempunyai professor-professor yang luar
biasa sehingga belajar banyak sekali.

Hikmah apa yang bisa Jessica ambil dan rasakan
sepanjang belajar musik klasik di luar negeri?
Yang banyak Jessica pelajari adalah perubahan men-
tal sih.. bahwa menjadi musisi, baik klasik maupun
non klasik, dibutuhkan mentalitas seorang juara,
dalam arti, tangguh, visioner, tidak mudah menyerah
namun tetap rendah hati karena pancaran ketulusan
hati itu bisa terdengar di musik yang kita mainkan
atau hasilkan. Kalau secara teknisya tentunya belajar
banyak, seperti yang sudah saya sebutkan diatas yaa..
Namun yang sangat saya syukuri selama mendap-
atkan pengalaman belajar di negeri orang adalah
saya dapat mengembangkan mental dan mindset saya
sebagai musisi, serta memperkaya taste dan literatur
sebagai seorang musisi.

Sejak kapan Jessica kembali ke Indonesia dan apa
yang menjadi alasan Jessica kembali ke Indonesia
setelah studi di luar negeri

Baru aja.. Maret kemarin. Ini kembali juga karena
pandemi, dan sekolah berubah menjadi online.
Rasanya kalau sudah dalam masa seperti ini lebih
baik dekat keluarga yaa.. Tapi memang dari awal

saya ingin kembali ke Indonesia, sebab saya memang
punya hati dan rindu dapat menjadi anak bangsa yang,
mengharumkan nama Indonesia.

Apa saja yang dilakukan sepulang dari luar
negeri

Untuk saat ini saya sedang fokus mengajar, sambil
tetap belajar serta menghasilkan beberapa karya yang
bisa dilihat di Sosial Media saya: instagram @jessi-
casudarta dan YouTube Jessica Sudarta, hahaha...
sekalian promosi yaaa..Saya juga menulis beberapa
karya aransemen untuk harpa. Saya juga aktif men-
jalankan Yayasan yang berfokuskan pada pendidikan
anak di Indonesia.

Jika harus memilih, Jessica lebih suka mengajar
atau sebagai performer? Atau kedua-duanya? Ke-
napa?

Saya lebih suka dua-duanya sih karena untuk saya
keduanya saling berkaitan. Mengajar, akan mengasah
saya untuk menjadi performer yang lebih teliti. Per-
formance membantu saya untuk memiliki pengala-
man tampil di lapangan yang lebih luas sehingga
saya bisaengarahkan murid-murid saya lebih baik.

Sebagai fresh graduate, apa visi dan misi Jesssica,
sebagai perfomer dan sebagai teacher?

Untuk saat ini yang paling pertama adalah mem-
perkenalkan alat musik harpa ini lebih lagi ke khay-
alak. Schingga alat musik yang mungkin terkadang
terkesan eksklusif ini bisa dinikmati oleh berbagai
khayalak, Tidak hanya penggemar musik klasik.
Breaking the boundaries!

Apakah Jessica merasakan adanya kesenjangan
di Indonesia antara apa yang menjadi idealisme
dan harapan sebagai pengajar maupun sebagai
Harpist, dengan kenyataan yang ada?

Nggak sih. Menurut saya harpist dimana pun pasti
multitalent, dalam arti, mereka pasti bisa menger-
jakan 2-3 posisi, karena memang alat musik ini kaya
sekali potensinya. Mau di orkes masuk. Ngajar juga
bisa. Performer juga bisa. Coba diteliti.. pasti semua.
harpist kebanyakan multi talent hahaha ...Karena itu
seperti yang saya bilang.. pasti kalau main harpa
berdedikasi. Karena memang alat ini sangat banyak
potensinya. Mau masuk di Jazz band bisa, di orches-
tra bisa, solis bisa, dan membutuhkan begitu banyak
investasi mental energi dan waktu untuk menjadi seo-
rang pemain harpa.

Apakah Jessica berpandangan bahwa “lingkun-
gan” ikut andil dalam keberhasilan pengajaran
musik klasik?

Benar. Menurut saya, belajar apapun pasti membu-
tuhkan suatu support sistem yang baik, entah itu dari
orang tua, guru, maupun teman. Jadi lingkungan tem-
pat anak bertumbuh tentunya sangatlah pentingg.
Ketiga sisi ini harus punya satu misi yang sama,
kalau tidak, ya tdak bisa jalan. Selain itu, penting
sekali untuk anak yang sedang belajar musik memi-
liki pengalaman mendengar yang banyak. Dalam arti,
mendengarkan berbagai macam konser dan page-
laran, baik klasik maupun non-klasik. Nah ini kan be-
rarti butuh ya komunitas musik yang baik di
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lingkungan anak tersebut. Ketika anak sudah bisa
‘menikmati dan merasakan benefit dari belajar musik,
ketika musik itu sudah menjadi bagian dari hidup
mereka, maka anak ketika bertumbuh pasti akan
berusaha untuk tetap bertumbuh dalam skill
bermusiknya atau pengalaman/jam terbang
bermusiknya.

Apakah Jessica sudah mantap dengan pilihan
karier saat ini?

Iya dong! Hehehhee ...Saya bersyukur sekali bisa
menjadi salah seorang pemain harpa di Indonesia.
Saya berharap, saya bisa menjadi advocate yang baik
untuk alat musik ini, sehingga bisa lebih banyak
orang yang bisa menikmati dentingan harpa, dan
lebih banyak juga orang yang bisa menikmati
bermain alat musik ini. Saya secara personal sudah
mengalami banyak sekali pengalaman hidup yang
luar biasa melalui alat musik ini. Saya diberi kesem-
patan untuk bermain di depan pak Presiden Jokowi
bersama dengan alat yang luar biasa ini. Saya dapat
keliling ke mana-mana juga bersama alat ini. Banyak
susah senang saya lalui bersama alat ini. Saya juga
banyak melihat murid-murid saya atau pendengar
setia yang bisa menikmati alat ini dengan baik. Saya
berharap kedepannya, lebih banyak lagi masyarakat
Indonesia yang juga bisa menikmati keindahan suara
dan keseruan bermain alat ini!

Bagaimana Jessica melihat prospek pengajaran
musik klasik di tanah air, khususnya harpa?
Menurut saya kembali ke poin diatas ya, tentunya
ketika kita sebagai musisi bisa menjadi advocate
yang baik, maka akan lebih banyak lagi orang yang
bisa menikmati keindahan musik ini. Bila semakin
banyak musisi yang ingin “break the boundaries”,
dalam arti, membawa musik klasik yang mungkin no-
tabene nya sudah “cksklusif’” ini keluar dari zona itu,
maka tentunya akan lebih banyak orang yang bisa
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menikmati musik ini.

Bagaimana pandangan dan pendapat Jessica den-
gan banyaknya musisi-musisi muda lulusan luar
negeri yang kembali dan berkarier di negara kita
belakangan ini?

Semangat sekali sih. Saya semangat melihat
bagaimana industri musik di Indonesia akan
berkembang beberapa tahun kedepan. Baik secara
pendidikan, literatur musik, maupun entertainment.
Keren deh.

Apa harapan Jessica terhadap mereka?

Kita semua bisa saling menopang dan mendukung
untuk memajukan dunia musik di Indonesia yaa.. sc-
hingga dunia musik Indonesia yang sudah sangat
kaya dengan kreatifitas dan budaya ini bisa semakin
dikenal di mancanegara.

Dalam pandangan Jessica, guru musik yang ideal
itu yang bagaimana?

Wah.. ini pertanyaan berat.. hahaha ... Menurut saya
setiap orang yang sudah memutuskan untuk menjadi
gury, pastinya memiliki intensi yang baik, dan sudah
berkontribusi dalam perkembangan pendidikan di In-
donesia, Pasti adalah hikmah yang diambil dalam se-
tiap pembelajaran. Jadi menurut saya, sctiap guru
pasti baik. Tinggal ideal ini, cocok-cocokkan dengan
muridnya sendiri ya. Apa visi guru, murid, serta
orang tua sama? Bagaimana dengan cara penyampa-
ian suatu materi, apakah guru dapat menyampaikan
materi sesuai dengan cara anak menangkap suatu
pembelajaran baru? Apakah cara komunikasi mereka
“nyambung”? Chemistry? Nah ini ya kembali ke
guru dan muridnya sendiri. Hehehe ...

Juga, pengajaran musik yang ideal itu seperti apa?
Pengajaran yang tidak hanya memperhatikan satu
atau dua aspek dari bermusik seperti performance,
tapi keseluruhan, Pengajaran yang mencakup dan
tidak terbatas oleh pendidikan aitude dalam
bermusik, apresiasi terhadap literatur, komposer,
serta musisi yang lain, ear training dan mengasah
kreatifitas, serta memperluas vocabulary genre
bermusik anak tersebut tidak terbatasi klasik atau
satu genre saja.

Apa prinsip dan filosofi hidup Jessica, baik seba-
gai pemusik maupun pengajar musik?

Saya ingin sebagai seorang musisi dapat memberi
dampak yang baik untuk sekitar saya

terkhususnya untuk Indonesia, baik itu melalui musik
saya, lantunan nada yang saya hasilkan,

pengajaran dan pendidikan yang saya berikan,
maupun melalui kata dan tindakan saya.

Apa rencana-rencana Jessica ke depannya?
Untuk saat ini pingin terus berkarya, tidak terbatasi
oleh satu dua genre musik, tapi berkarya sehingga
Iebih banyak lagi orang yang bisa menikmati musik
‘harpa. Ingin terus bertumbuh menjadi pendidik yang
baik, yang bisa menginspirasi dan membantu lebih
banyak anak muda lain khususnya musisi, sehingga
dunia permusikan di Indonesia bisa semakin maju.
Dan yang terakhir.. ingin bisa ikut serta memajukan
Indonesia dalam segi pendidikan dan mengharumkan
nama bangsa. (eds)
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JESSICA SUDARTA, B.M. adalah pemain harpa pemenang
penghargaan internasional dengan multi-karir segi. Lahir dan
besar di Indonesia, dia baru-baru ini diundang untuk tampil
Konser Young Talents of Indonesia di Istana Kepresidenan.
Dia telah menerima

penghargaan dalam Kompetisi Harpa Hong Kong dan Kreasi
Kongres Harpa DuniaPersaingan Media, serta Hadiah Per-
tama dalam Pertunjukan Saint-Saéns Terbaik 2017.

Selain aktivitas pertunjukannya, Jessica sedang
mengembangkan proyek nirlaba untuk Anak-anak Indonesia,
“Love for Indonesia,” yang menitikberatkan pada pendidikan
moralitas melalui seni, musik, olahraga, dan literasi. Dia juga
suka mengatur musik populer dan lagu tradisional Indonésia
untuk kecapi. Dia baru saja belajar dengan Sonja Inglefield di
Peabody Institute of the Johns Hopkins University, di mana
dia akan menyelesaikan Bachelor of Music tahun ini. Mantan
gurunya termasuk Dan Yu dan Rama Widi.

Berikut jejak prestasi dan pengalaman tampil Jessica:

COMPETITION

Piano:

-(2008) First Prize Blues Category dan RomanHc Category di
MYoF (Malaysia) and Third Prize

Winner for Modern Category and Popular Category in MYoF

(Malaysia).

-(2010) Silver Prize Winner for AIPAF Piano Competition in

Korea,

~(2015) Fourth Prize Winner for Hongkong Harp Competition
Open-Pedal Harp category.

CONCERTS

Piano:

-(2010) Short Afternoon Concert ‘Impressive Young Pianist®
at Grand Kemang, Jakarta.

Harp:

~(2013) Her own Premier Debut: "An Enchanting Harp
Sound" accompanied with 70 musicians.

-(2013) “A Charity for Papua Concert” Semarang.

-(2013) Pertemuan Musik Surabaya “HARP : Memukau
Karena Kelembutannya™ concert.

-(2013) "A Harmony of Harp and Soprano" with Remy van
Kesteren (Harp) and Bernadeta Astari (Soprano) .

-(2013) As a guest star in UNICEF Charity Concert : “Check
Out for Children”.

~(2013) As a guest star in the opening of the "Surabaya Young
Carnival 2013 attended by Mr. Anies Baswedan.

-(2014) Pertemuan Musik Surabaya "Harp and Oboe" concert.
-(2014) Kaleidoskop "3 Generation of Harpists" concert with
3 Indonesian well-known harpists: Maya Hasan, Rama Widi
and Lisa Gracia in 2 city, Jakarta and Surabaya.

-(2014) Paradox concert presented by Suara Surabaya Radio
with Stella Chou, Damien Jonathan, Bagus Adimas.

-(2014) As a soloist in "Chariot of Fire" charity concert with
GKI Pregbund Orchestra for Papua.

-(2015) London College of Music High-scorer's concert.
~(2015) “Trio Broadway concert with Mariska Setiawan (so-
prano) and Nikodemus Lukas (Tenor) held by Konzertone.
~(2015) Performed Solo in “Bagimu Ibu Pertiwi” Independ-
ence Day concert held by Surabaya Symphony Orchestra.
-(2015) As a harpist in the Twilite Orchestra, a remarkable or-
chestra in Indonesia, for “Bhinekka Tunggal Ika” Independ-
ence Day concert.

-(2015) Performed Harp Showcase in Singapore Harp Festival.
-(2015) Performed with Mariska Setiawan (soprano) and
Nikodemus Lukas (tenor) in

“An Afternoon of Classical Music and Literature” concert.
~(2015) Performed in 3 different cities in 3 days (Bandung,
Jakarta, and Surabaya) in “ReGeneration Concert” with Rama
Didi and students.

OTHERS:

-(2008-2015) Numerous piano masterclasses and private les-
sons with remarkable

pianist, e.g. Ellen Corver, Thomas Hect, etc.

~(2009) As a guest star vocalist in Talent Band album

~(2010) Joined Asian International Piano Academy Festival in
Korea.

-(2010) Sang in a christian album “Hymns for HIM”,

-(2011) Joined GKI Pregbund Orchestra as a Harpist.

-(2013) Masterclass with Remy van Kesteren.

-(2013) Completed the ABRSM grade 8 piano exam with a dis-
tinction score.

~(2014) Completed the LCM grade 7 harp exam with a high
distinction score, and

got the highest score in Indonesia.

-(2014) Attended the Dutch Harp Festival 2014.

-(2014) Participated in "Jazz Harp Workshop Hongkong 2014".
-(2014) Joined the World Harp Congress 2014 in Sydney and
played with the Harp

Ensemble of the Harp Chamber Hongkong.

-(2014) Performed in Rhapsodia Nusantara world premiere of
"Pas de Deux D'Amour" harp duo with Lisa Gracia.

~(2014) As a soloist in "Chariot of Fire" charity album.

-(2014) Private lesson with Emmanuel Ceysson

-(2014) Private lesson with Park Stickney

-(2015) Joined the Surabaya Symphony Orchestra.

-(2015) Completed the ABRSM harp exam grade 8 with a dis-
tinction score, and got the highest score in Indonesia.

-(2015) Jessica’s student, Ferren Louisa Thamrun, completed
ABRSM harp exam grade 3 with a distinction score, and got
the highest score in Indonesia

-(2015) Masterclass with Isabelle Perin.

-(2015) Masterclass with Angel Padilla.

-(2015) Participated in the Fifth Singapore Harp Festival 2015.
-(2016) Private lesson with Elizabeth Hainen.

-(2016) Private lesson with Sivan Magen.

-(2016) Masterclass and Private lesson with Isabelle Moretti.
-(2016) Participated in Summer Weekend with Isabelle Moretti:
-(2016) Along with all the harpist in the Peabody harp Depart-
ment, Jessica received an honorable mention in Creative Media
Competition in the World Harp Congress 2017.

-(2016) Jessica’s student, Felita Eleonora, completed ABRSM
harp exam grade 5 with a distinction score. and got the highest
score in Indonesia (Felita just started learning harp in 2014)
-(2016) Completed the LCM piano exam Diploma.

-(2017) Performed in Work Harp Congress 2017 in Hong Kong
-(2017) Performed in Charity Concerts

-(2018) As one of the founders of Symphony Of Heaven Non-
Profit Organization based in Indonesia

-(2019) Talenta Musik Bhinneka Tunggal Tka; performance in

front of mr. President Joko Widodo. (*)
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